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Abstrak−Perkembangan teknologi digital telah mendorong peningkatan volume data tekstual, khususnya pada sektor penyiaran berita 

yang menuntut pengelolaan informasi secara cepat, akurat, dan terstruktur. TVRI Sumatera Barat sebagai lembaga penyiaran publik 

menghadapi permasalahan dalam pengelompokan judul berita hasil siaran yang masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi 

menimbulkan ketidakefisienan dalam pengelolaan dan pencarian informasi. Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan algoritma 

Support Vector Machine (SVM) untuk mengklasifikasikan judul berita hasil siaran TVRI Sumatera Barat ke dalam kategori politik, 

ekonomi, dan sosial. Tahapan penelitian meliputi text preprocessing yang terdiri atas case folding, tokenizing, normalisasi, stopword 

removal, dan stemming, dilanjutkan dengan pembobotan kata menggunakan Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF). 

Dataset yang digunakan berjumlah 900 judul berita yang diperoleh dari dokumen rundown program "Sumatera Barat Hari Ini" selama 

periode Januari–Desember 2025. Dataset dibagi menjadi 80% data latih dan 20% data uji, kemudian diklasifikasikan menggunakan 

algoritma Support Vector Machine dengan kernel linear. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model mampu mencapai akurasi sebesar 

88%, dengan precision weighted average sebesar 89%, recall weighted average sebesar 88%, dan F1-score sebesar 88%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode SVM mampu mengklasifikasikan judul berita secara efektif sehingga dapat meningkatkan efisiensi, 

konsistensi pengelolaan arsip berita, serta mendukung proses temu kembali informasi pada lembaga penyiaran publik. 

Kata Kunci: Klasifikasi;Judul Berita; TF-IDF; Support Vector Machine; TVRI 

Abstract−The development of digital technology has driven an increase in the volume of textual data, especially in the news 

broadcasting sector which demands fast, accurate, and structured information management. TVRI West Sumatra as a public 

broadcasting institution faces problems in grouping broadcast news titles which are still done manually, potentially causing 

inefficiencies in information management and retrieval. This study aims to implement the Support Vector Machine (SVM) algorithm 

to classify TVRI West Sumatra broadcast news titles into political, economic, and social categories. The research stages include text 

preprocessing consisting of case folding, tokenizing, normalization, stopword removal, and stemming, followed by word weighting 

using Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF). The dataset used is 900 news titles obtained from the rundown 

document of the "West Sumatra Today" program during the period January–December 2025. The dataset is divided into 80% training 

data and 20% test data, then classified using the Support Vector Machine algorithm with a linear kernel. Test results showed that the 

model achieved an accuracy of 88%, with a weighted average precision of 89%, a weighted average recall of 88%, and an F1-score of 

88%. These results demonstrate that the SVM method is able to classify news titles effectively, thereby improving efficiency and 

consistency in news archive management, and supporting information retrieval processes in public broadcasting institutions. 

Keywords: Classification; News Title; TF-IDF; Support Vector Machine; TVRI 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah meningkatkan jumlah data tekstual yang dihasilkan oleh berbagai media 

penyiaran, termasuk lembaga penyiaran publik seperti TVRI Sumatera Barat. Setiap hari, TVRI menghasilkan berbagai 

judul berita dari program siaran yang harus dikelola sebagai arsip digital untuk mendukung pencarian kembali informasi, 

penyusunan dokumentasi, serta distribusi konten. Namun, proses pengelompokan judul berita di TVRI Sumatera Barat 

masih dilakukan secara manual berdasarkan kategori tertentu, seperti politik, ekonomi, dan sosial. Proses tersebut 

membutuhkan waktu yang relatif lama, bergantung pada subjektivitas petugas, serta berpotensi menimbulkan 

inkonsistensi dalam pengelompokan berita sehingga menurunkan efisiensi pengelolaan arsip. 

Permasalahan klasifikasi dokumen teks telah banyak diteliti menggunakan berbagai pendekatan machine learning. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa algoritma klasifikasi mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen 

dibandingkan metode manual. Guruh Wijaya et al. membandingkan beberapa algoritma klasifikasi berita dan 

menunjukkan bahwa pendekatan machine learning menghasilkan akurasi yang lebih stabil dibandingkan metode 

konvensional [3]. Dewi et al. juga berhasil menerapkan teknik klasifikasi pada judul berita pariwisata Indonesia 

menggunakan metode ekstraksi fitur sehingga mampu meningkatkan ketepatan pengelompokan berita [4]. Selain itu, 

Nanda et al. menunjukkan bahwa sistem klasifikasi berita dapat membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan konten 

digital [5]. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan dokumen berita dengan isi yang relatif 

panjang. Berbeda dengan penelitian tersebut, objek penelitian ini berupa judul berita, yang termasuk kategori short text 

karena hanya terdiri atas beberapa kata. Karakteristik tersebut menyebabkan representasi fitur menjadi sangat jarang 

(sparse) sehingga informasi yang tersedia lebih sedikit dibandingkan dokumen lengkap. Kondisi ini menjadi tantangan 

tersendiri dalam proses klasifikasi karena algoritma harus mampu membedakan kategori hanya berdasarkan sejumlah 

kecil kata yang muncul pada judul berita. 

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk menangani klasifikasi teks adalah kombinasi Term Frequency–

Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan Support Vector Machine (SVM). TF-IDF berfungsi mengubah data teks 

menjadi representasi numerik berdasarkan tingkat kepentingan setiap kata [11]–[14], sedangkan SVM digunakan untuk 
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mencari hyperplane optimal yang mampu memisahkan data ke dalam kelas yang berbeda [15], [16]. Dibandingkan 

algoritma berbasis probabilitas seperti Naïve Bayes, SVM memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menangani data 

berdimensi tinggi dan representasi fitur yang bersifat sparse. Oleh karena itu, SVM dengan kernel linear dinilai lebih 

sesuai untuk klasifikasi judul berita yang memiliki jumlah kata terbatas, karena mampu menghasilkan batas pemisah kelas 

yang lebih stabil tanpa bergantung pada distribusi probabilitas data [17]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat research gap, yaitu belum banyak penelitian yang secara khusus 

menerapkan kombinasi TF-IDF dan Support Vector Machine untuk mengklasifikasikan judul berita hasil siaran TVRI 

Sumatera Barat yang memiliki karakteristik short text. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

berita umum atau dokumen lengkap, sehingga belum secara spesifik membahas pengelolaan arsip berita pada lembaga 

penyiaran publik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mengimplementasikan dan menganalisis kinerja 

kombinasi metode TF-IDF dan Support Vector Machine dalam mengklasifikasikan judul berita hasil siaran TVRI 

Sumatera Barat ke dalam kategori politik, ekonomi, dan sosial. Kontribusi penelitian ini adalah menghasilkan model 

klasifikasi otomatis yang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan arsip berita, mempercepat proses temu kembali 

informasi, serta memberikan alternatif penerapan machine learning pada pengelolaan data teks di lingkungan lembaga 

penyiaran publik. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan klasifikasi teks berbasis Support Vector Machine (SVM) untuk mengelompokkan 

judul berita hasil siaran TVRI Sumatera Barat ke dalam kategori politik, ekonomi, dan sosial. Tahapan penelitian diawali 

dengan pengumpulan dataset, dilanjutkan dengan proses text preprocessing, pembobotan kata menggunakan Term 

Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF), pelatihan model menggunakan Support Vector Machine (SVM), 

serta evaluasi performa model menggunakan Confusion Matrix. Dataset kemudian dibagi menjadi 80% data latih (training 

data) dan 20% data uji (testing data). Data latih digunakan untuk membangun model klasifikasi, sedangkan data uji 

digunakan untuk mengevaluasi kemampuan model dalam mengklasifikasikan data baru. Alur penelitian secara lengkap 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

                                                                     Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 
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2.2 Dataset Penelitian  

Dataset penelitian berasal dari dokumen rundown berita Program "Sumatera Barat Hari Ini" yang telah disiarkan oleh 

TVRI Sumatera Barat selama periode 1 Januari sampai 31 Desember 2025. Total dataset yang digunakan sebanyak 900 

judul berita yang telah dikategorikan ke dalam tiga kelas, yaitu Politik, Ekonomi, dan Sosial. 

Distribusi dataset ditunjukkan pada Tabel 1  

Tabel 1. Distribusi dataset    

 

 

 

 

 

Sebagai ilustrasi data penelitian, beberapa contoh judul berita ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Contoh Sampel Dataset Judul Berita 

 

 

 

 

 

2.3 Preprocessing 

Tahapan text Preprocessing bertujuan membersihkan dan menyeragamkan data sehingga siap diproses oleh algoritma 

klasifikasi. Preprocessing merupakan tahapan dimana data dibersihkan dan dirapikan agar nantinya dapat dikonversi 

kebentuk angka atau numerik.  

a. Casefolding yaitu, mengubah semua husur menjadi huruf kecil atau lowercase sehingga tidak terdapat perbedaan 

antara huruf kapital dan huruf kecil.  

b. Tokenizing yaitu pemenggalan kata per kata dari sebuah kalimat. Kalimat dipecah menjadi token-token kata tunggal. 

c. Normalisasi berfungsi untuk menyeragamkan bentuk teks agar data lebih bersih, konsisten, dan mudah diolah oleh 

algoritma.  

d. Stopwords adalah proses menghilangkan kata-kata yang tidak berguna yang dimana dapat menghambat proses 

analisis, seperti “dan”, “oleh”, “ pada” dan sebagainya.  

e. Stemming data akan diubah ke dalam bentuk kata dasrnya, dilakukan dengan cara menghilangkan awalan, akhiran, 

sisipan, dan confixes (kombinasi awalan dan akhiran). 

2.4 TF-IDF 

TF-IDF merupakan metode pembobotan kata yang digunakan untuk menilai tingkat kepentingan suatu kata dalam sebuah 

dokumen terhadap keseluruhan kumpulan dokumen. Metode TF-IDF dugunakan untuk pembobotan dan pemilihan fitur 

kata[19] .Metode ini terdiri dari dua komponen utama, yaitu Term Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency 

(IDF). TF mengukur seberapa sering suatu kata muncul dalam sebuah dokumen, sedangkan IDF mengukur seberapa 

jarang kata tersebut muncul di seluruh dokumen. 

Term Frequency 

𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) =
𝑓𝑡,𝑑

∑ 𝑓𝑘,𝑑𝑘
  (1) 

Inverse Document Frequency 

𝐼𝐷𝐹(𝑡) = log (
𝑁

𝑑𝑓𝑡
)  (2) 

Kombinasi Tf-IDF 

      𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑) = 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) × 𝐼𝐷𝐹(𝑡)                                             (3) 

2.5 Support Vector Machine 

Support Vector Machine (SVM) merupakan algoritma supervised learning yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan klasifikasi dengan cara mencari hyperplane optimal yang memisahkan data ke dalam kelas-kelas tertentu. 

Support Vector Machine (SVM ) merupakan metode machine learning yang mengelompokkan data dengan kelasnya 

dengan menggunakan hyperplane[20]. SVM bekerja dengan memaksimalkan margin, yaitu jarak antara hyperplane dan 

titik data terdekat dari masing-masing kelas (support vector). Proses kerja SVM dapat dilihat di Gambar 2. 

Kategori  Jumlah 

Politik  300 

Ekonomi  300 

Sosial                                                                       300 

Total  900 

No Judul Kategori 

1. KPU PASBAR PERSIAPKAN SIDANG GUGATAN PHPU DI MK Politik 

2. HARGA CABAI MERAH KERITING TURUN DRASTIS Ekonomi 

3. WARGA KELUHKAN KONDISI JALAN RUSAK Sosial 
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Gambar 2. Konsep Support Vector machine 

Pada penelitian ini digunakan Kernel Linear, karena data teks hasil pembobotan TF-IDF memiliki dimensi tinggi 

dan cenderung bersifat linearly separable, sehingga kernel linear mampu menghasilkan proses klasifikasi yang lebih 

sederhana, stabil, dan efisien dibandingkan kernel non-linear. Proses pelatihan dilakukan menggunakan data latih 

sebanyak 80%, sedangkan evaluasi model dilakukan menggunakan data uji sebanyak 20%. Persamaan fungsi keputusan 

SVM ditunjukkan persamaan (4) Dimana 𝑥 adalah titik data masukan Support Vector Machine, 𝛼𝑖 adalah nilai bobot 

setiap titik data, 𝐾(𝑥, 𝑥𝑖) adalah fungsi kernel dan 𝑏 adalah parameter hyperplane yang dicari ( nilai bias ). 

𝑓(𝑥) = 𝑠𝑖𝑔𝑛 ∑ (𝛼𝑖𝑦𝑖𝐾(𝑥, 𝑦𝑖) + 𝑏)𝑛
𝑖=0   (4) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahapan ini dijelaskan bagaimana tahapan pengumpulan data sampai data tersebut berhasil diklasifikasikan. Diawali 

dengan pengumpulan data berupa teks di TVRI Sumatera Barat. Data didapat dari rundown mata acara berita dengan 

jumlah total 900 data. Berikutnya tahapan yang dilakukan adalah preprocessing data, yang mencakup case folding, 

tokenisasi, stopwords dan stemming. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan teks yang bersih sehingga dapat diolah 

secara komputasional. Kemudian dilakukan pembobotan Tf-IDF untuk mengubah teks menjadi representasi numerik yang 

menggambarkan tingkat kepentingan setiap kata dalam dokumen. Bobot Tf-IDF selanjutnya diproses menggunakan 

metode Support Vector Machine (SVM) untuk mengklasifikasikan teks judul berita menjadi tiga kategori, yaitu politik, 

ekonomi dan sosial. 

3.1 Preprocessing 

Tahapan preprocessing bertujuan menghasilkan data teks yang bersih sehingga dapat diproses oleh algoritma klasifikasi. 

Tahapan yang dilakukan meliputi case folding, tokenizing, normalisasi, stopword removal, dan stemming. Contoh hasil 

preprocessing ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tahapan Preprocessing 

Tahapan Sebelum Proses Setelah Proses 

Case Folding REALISASI JANJI POLITIK, PENUHI 

KEBUTUHAN MASYARAKAT 

realisasi janji politik, penuhi kebutuhan 

masyarakat 

Tokenizing realisasi janji politik, penuhi kebutuhan 

masyarakat 

‘realisasi’, ‘janji’, ‘politik, ‘penuhi’, 

‘kebutuhan, ‘masyarakat’ 

Stopword 

 

Stemming 

‘realisasi’, ‘janji’, ‘politik, ‘penuhi’, ‘kebutuhan, 

‘masyarakat’ 

‘realisasi’, ‘janji’, ‘politik, ‘penuhi’, ‘kebutuhan, 

‘masyarakat’ 

‘realisasi’, ‘janji’, ‘politik, ‘penuhi’, 

‘kebutuhan, ‘masyarakat’ 

‘realisasi’, ‘janji’, ‘politik, ‘penuhi’, 

‘butuh, masyarakat’ 

 Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa setiap tahapan preprocessing memberikan perubahan terhadap representasi 

teks. Proses case folding menyeragamkan seluruh huruf menjadi huruf kecil, tokenizing memisahkan kalimat menjadi 

token-token kata, sedangkan stopword removal menghilangkan kata-kata umum yang tidak memiliki kontribusi terhadap 

proses klasifikasi. Selanjutnya proses stemming menggunakan library Sastrawi mengubah kata berimbuhan menjadi 

bentuk dasar sehingga jumlah variasi kata menjadi lebih sedikit. Tahapan tersebut menghasilkan representasi teks yang 

lebih konsisten sehingga mampu meningkatkan kualitas pembobotan TF-IDF. 

3.2 TF-IDF 

Setelah data bersih, dilakukan pembobotan menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency – Inverse Document 

Frequency). Metode ini memberikan bobot numerik pada setiap kata berdasarkan frekuensi kemunculannya dalam 

dokumen (TF) dan tingkat keunikannya di seluruh korpus data (IDF). Kata yang sering muncul di satu kategori tetapi 
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jarang di kategori lain akan memiliki bobot tinggi, yang menjadi fitur pembeda utama antar kelas (Politik, Ekonomi, 

Sosial) 

Tabel 4. Tahapan Preprocessing 

Term (Kata) Bobot TF-IDF Bobot TF-IDF 

realisasi 0,9542 0 

janji 0,9542 0 

politik 

tani 

bawang 

merah 

harga 

0,6532 

0 

0 

0 

0 

0 

0,6532 

0,9542 

0,9642 

0,9642 

 Pada Tabel 4 terlihat bahwa kata "realisasi", "janji", dan "politik" hanya muncul pada Dokumen A, sehingga 

memiliki bobot TF-IDF yang tinggi pada dokumen tersebut dan bernilai 0 pada Dokumen B. Sebaliknya kata "tani", 

"bawang", "merah", dan "harga" hanya muncul pada Dokumen B, sehingga memiliki bobot TF-IDF pada Dokumen B 

dan bernilai 0 pada Dokumen A. Nilai 0 menunjukkan bahwa istilah tersebut tidak muncul pada dokumen yang 

bersangkutan, sehingga tidak memberikan kontribusi terhadap representasi fitur dokumen tersebut. 

3.3 Proses Metode SVM 

Tahapan selanjutnya adalah proses klasifikasi menggunakan algoritma Support Vector Machine dengan Kernel Linear. 

Metode utama yang digunakan adalah Support Vector Machine (SVM) dengan Kernel Linier. Klasifikasi dilakukan 

menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) dengan kernel linier. Proses ini bertujuan mencari hyperplane 

optimal yang dapat memisahkan data antar kelas. Analisis dilakukan dengan menghitung nilai Kernel, membentuk 

Matriks Hessian, melakukan Sequential Training untuk mencari nilai Alpha (α), dan menghitung nilai Bias (β) guna 

membentuk fungsi keputusan. Hasil perhitungan parameter SVM 

Nilai kernel 

K(D2, D2)  4,9792 

K(D4, D4)  4,0687 

K(D2, D4) = 0 (Karena tidak ada kata yang sama antar kedua dokumen) 

Pembentukan Matriks Hessian (H) Matriks Hessian dibentuk dari perkalian label kelas (y) dan nilai kernel: 

       𝐻22 = (+1)(+1)(4,9792) = 4,9792 

       𝐻44 = (−1)(−1)(4,0687) = 4,0687 

Nilai Alpha 

        𝛼2 =  𝛼4  = 0.2210 

Nilai Bias (b) 

        𝑏 = 1 − (0.2210 𝑥 4.9792) − 0.1006 

Dengan parameter tersebut, fungsi keputusan f(x) terbentuk. 

Hasil uji f(x) untuk D2 ( Politik ) menghasilkan nilai +1.0 ( positif ) 

Hasil uji f9x) untuk D4 ( Ekonomi ) menghasilkan nilai -1.0 ( Negatif ) 

 Kernel linear dipilih karena data hasil pembobotan TF-IDF memiliki dimensi tinggi dan bersifat sparse, sehingga 

lebih sesuai dipisahkan menggunakan hyperplane linear. Nilai kernel yang diperoleh digunakan untuk membentuk 

Matriks Hessian, kemudian dilakukan proses Sequential Training untuk memperoleh nilai alpha dan bias sebagai 

pembentuk fungsi keputusan. 

3.4 Proses Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur performa sistem dalam mengklasifikasikan seluruh 900 data judul berita. 

Evaluasi menggunakan metode Confusion Matrix untuk menghitung nilai Accuracy, Precision, dan Recall. Pengujian 

dilakukan dengan skenario pembagian data latih dan data uji 80:20 untuk melihat konsistensi model terhadap data baru. 

Tabel 5. Evaluasi 

 Precision Recall F1-score support  

EKONOMI 0.90 0.91 0.90 66  

POLITIK 0.94 0.83 0.88 60  

SOSIAL 0.82 0.90 0.86 60  
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 Precision Recall F1-score support  

Accuray                           

Macro avg 

Weghted avg 

 

0.89 

0.89 

 

0.88 

0.88 

0.88 

0.88 

0.88 

186 

186 

186 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai akurasi sebesar 88%, menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan 

sebagian besar judul berita dengan benar. Nilai precision weighted average sebesar 89% menunjukkan bahwa sebagian 

besar prediksi yang dihasilkan model sesuai dengan kelas sebenarnya. Nilai recall weighted average sebesar 88% 

menunjukkan kemampuan model dalam mengenali data pada setiap kategori, sedangkan F1-score sebesar 88% 

menunjukkan keseimbangan antara precision dan recall. 

Secara umum kategori Politik memiliki precision tertinggi yaitu 94%, sedangkan kategori Ekonomi memperoleh 

recall tertinggi sebesar 91%. Perbedaan nilai pada masing-masing kategori dipengaruhi oleh karakteristik kata yang 

digunakan pada setiap judul berita. Walaupun demikian, seluruh kategori menunjukkan nilai F1-score di atas 0,85, 

sehingga model dapat dikatakan memiliki performa klasifikasi yang baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nanda et al. [1] dan Salsabillah et al. [17] yang menunjukkan bahwa 

Support Vector Machine memiliki performa yang baik pada permasalahan klasifikasi teks. Pada penelitian ini diperoleh 

tingkat akurasi 88%, yang menunjukkan bahwa kombinasi TF-IDF dan SVM efektif digunakan untuk mengklasifikasikan 

judul berita hasil siaran TVRI Sumatera Barat yang memiliki karakteristik short text. 

 

Gambar 3.  Confusion Matrix 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kombinasi metode Term Frequency–Inverse 

Document Frequency (TF-IDF) dan Support Vector Machine (SVM) dengan kernel linear berhasil diimplementasikan 

untuk mengklasifikasikan judul berita hasil siaran TVRI Sumatera Barat ke dalam kategori Politik, Ekonomi, dan Sosial. 

Pengujian menggunakan skenario pembagian data latih dan data uji sebesar 80:20 menunjukkan bahwa model mampu 

mencapai tingkat akurasi sebesar 88,17%, dengan nilai weighted average precision sebesar 89%, weighted average recall 

sebesar 88%, dan weighted average F1-score sebesar 88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode yang diusulkan 

mampu mengklasifikasikan judul berita secara efektif meskipun data yang digunakan berupa short text, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan ketepatan dalam pengelolaan arsip berita di TVRI Sumatera Barat. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam penerapan metode klasifikasi teks berbasis machine learning untuk 

mendukung pengelolaan informasi pada lembaga penyiaran publik. 
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